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ABSTRAK

NI KADEK WIDYA LESTARI. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Postur Tubuh
Selama Bekerja dengan Kejadian Musculoskeletal Disorders pada Pemanen Kelapa Sawit
di Desa Bajawali. Dibimbing oleh JUWITA MELDASARI TEBISI dan ELIFA IHDA
RAHMAYANTI.

Masalah MSDs pada pekerja setiap tahun semakin bertambah. Hal ini membuktikan
bahwa MSDs merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian di industri. Jumlah
keluhan MSDs pada petani kelapa sawit di Desa Bajawali dari bulan Januari-Juni 2019
adalah sebanyak 98 kasus. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya faktor-faktor yang
mempengaruhi postur tubuh selama bekerja dengan kejadian Musculoskeletal Disorders
(MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survei kasus kontrol (Case Control). Populasi pada penelitian
ini adalah semua petani kelapa sawit dengan keluhan MSDs pada bulan Januari-Juni 2019
di Desa Bajawali sebanyak 98 orang. Keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 70
sampel. Sampel (case) diambil dengan teknik purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan umur dengan
kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa
Bajawali, dengan nilai p-value = 0,014. Ada hubungan masa kerja dengan dengan
kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa
Bajawali, dengan nilai p-value = 0,032. Ada hubungan perilaku kerja dengan kejadian
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali, dengan
nilai p-value = 0,000. Simpulan penelitian ini yaitu ada hubungan umur, masa kerja dan
perilaku kerja dengan kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa
sawit di Desa Bajawali. Diharapkan agar masyarakat di Desa Bajawali lebih
memperhatikan dan memperbaiki perilaku kerja untuk mencegah MSDs.

Kata kunci: umur, masa kerja, perilaku kerja, MSDs.



ABSTRACT

NI KADEK WIDYA LESTARI. Factors Influencing Body Posture While Working
with Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil palm harvesters in Bajawali
Village. Supervised by JUWITA MELDASARI TEBISI and ELIFA IHDA
RAHMAYANTI.

The problem of MSDs in workers increases every year. This proves that MSDs are
an issue that needs attention in the industry. The number of MSDs complaints to
oil palm farmers in Bajawali Village from January to June 2019 was 98 cases.
The purpose of this research is to analyze the factors that affect body posture
while working with the occurrence of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil
palm harvesters in Bajawali Village. The research design used in this study was a
case-control survey. The population in this research were all oil palm farmers
with complaints of MSDs in January-June 2019 in Bajawali Village as many as
98 people. The total sample in this study was 70 samples. The sample (case) was
taken by purposive sampling technique. Data analysis used the chi-square test.
The results showed there was a relationship between age and the incidence of
Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil palm harvesters in Bajawali Village,
with a p-value = 0.014. There is a relationship of working period with the
incidence of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil palm harvesters in
Bajawali Village, with a p-value = 0.032. There is a relationship of work behavior
with the occurrence of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil palm harvesters
in Bajawali Village, with a p-value = 0,000. This research concludes that there is
a relationship between ages, work period and work behavior with the occurrence
of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in oil palm harvesters in Bajawali Village.
It is hoped that people in Bajawali Village pay more attention and improve work
behavior to prevent MSDs.

Keywords: Age, Years of Service, Work Behavior, MSDs.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang semakin meningkat membuat proses produksi
untuk menghasilkan barang atau jasa semakin banyak, baik yang dilakukan
dengan mesin ataupun dengan tenaga manusia atau secara manual. Proses
produksi di sebuah perusahaan masih banyak yang menggunakan atau melibatkan
manusia dalam proses pekerjaannya dengan menggunakan alat-alat manual. Hal
tersebut membuat peran manusia atau pekerja hingga pada saat ini masih menjadi
hal yang paling penting dan utama dalam menghasilkan suatu produksi. Sehingga
pada pekerjaan yang aktivitasnya masih membutuhkan penanganan secara manual
atau bisa disebut manual handling. Manusia dituntut untuk mempunyai
kemampuan lebih agar bisa menghasilkan peran sesuai dengan yang diinginkan,
khususnya pada tulang dan otot karena tulang dan otot merupakan dua hal yang
sangat penting bagi manusia atau pekerja dalam bekerja (Mubarak dan Chayatin
2014). Apabila mengangkat atau memindahkan barang dilakukan dengan cara
yang tidak benar, maka akan mengakibatkan rasa sakit, terutama pada punggung
maupun anggota badan yang lainnya. Dalam ilmu ergonomi, gangguan atau
keluhan yang berhubungan dengan sistem otot dan tulang belakang disebut
dengan Musculoskeletal Disorders/MSDs (Kuswana 2014).

MSDs merupakan salah satu penyakit akibat posisi atau sikap kerja yang
salah. MSDs dapat menjadi suatu permasalahan penting karena dapat
menyebabkan antara lain waktu kerja yang hilang, menurunkan produktivitas
kerja, penanganannya membutuhkan biaya yang tinggi, penurunan kewaspadaan,
serta meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan (Samara 2013)

International Labour Organization (ILO) tahun 2016 mengestimasi bahwa
setiap harinya terjadi 5.500 kematian yang disebabkan oleh penyakit akibat
pekerjaan. Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan tujuan seseorang untuk
bekerja yaitu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan pekerja, namun pada

kenyataannya justru merugikan pekerja. Keluhan MSDs yang berkaitan dengan



pekerjaan adalah gangguan yang terjadi pada struktur tubuh seperti otot, sendi,
tendon, ligamen, saraf, tulang dan sistem peredaran darah lokal, yang trauma
disebabkan atau diperparah oleh faktor pekerjaan. Keluhan MSDs merupakan
salah satu penyakit akibat kerja yang paling umum diderita oleh pekerja. Di
seluruh negara Uni Eropa, MSDs merupakan penyakit akibat kerja yang paling
umum terjadi, demikian juga Korea kasusnya mengalami peningkatan sebesar
3.868 dalam kurun tahun 2016 hingga 2017 (ILO 2017).

Prevalensi penyakit sendi berdasarkan hasil diagnosis tenaga kesehatan di
Indonesia yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala yaitu 24,7%.
Prevalensi berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan yaitu angka tertinggi di Bali
(19,3%), diikuti Aceh (18,3%), Jawa Barat (17,5%) dan Papua (15,4%) dan
Sulawesi Barat (15,1%). Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis tenaga
kesehatan atau gejala yaitu angka tertinggi di Nusa Tenggara Timur (33,1%), di
ikuti Jawa Barat (32,1%), dan Bali (30%). Prevalensi penyakit sendi berdasarkan
wawancara Yyang didiagnosis tenaga kesehatan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur, demikian juga yang didiagnosis tenaga kesehatan atau
gejala. Prevalensi tertinggi pada pekerjaan petani, nelayan, buruh baik yang
didiagnosis tenaga kesehatan (15,3%) maupun diagnosis tenaga kesehatan atau
gejala (31,2%) (Kemenkes R1 2017).

Masalah MSDs pada pekerja setiap tahun semakin bertambah. Hal ini
membuktikan bahwa MSDs merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian di
industri. Pada kasus MSDs kronis dapat terjadi kerusakan yang parah sehingga
berdampak pada disabilitas permanen dan mengurangi kemampuan kerja. Kasus
kronis terjadi dalam rentang waktu yang lama. Meningkatnya kasus MSDs juga
meningkatkan biaya kompensasi yang dikeluarkan untuk pekerja, serta
meningkatkan tingkat absensi pekerja yang dapat merugikan perusahaan. Proses
penyembuhan pada kasus MSDs kronis kadang kurang efektif sehingga lebih baik
untuk melakukan tindakan pencegahan (Lukman 2015).

Menurut Tarwaka et al (2010) bahwa faktor individu seperti umur, jenis
kelamin, masa kerja, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, kekuatan fisik, status

gizi, gaya hidup dan postur tubuh menjadi penyebab terjadinya keluhan MSDs.



Postur kerja merupakan posisi segmen tubuh dan sendi ketika melakukan tugas
kerja. Faktor pekerjaan yang dapat menyebabkan MSDs berkaitan dengan postur
tidak alamiah, beban, durasi dan frekuensi. Pekerja dengan jumlah tahun kerja dan
umur lebih banyak, lebih berisiko mengalami MSDs pada bagian punggung
bagian atas, bahu tangan, pergelangan tangan dan lutut.

Menurut Suma’mur (2013), postur kerja merupakan titik penentu dalam
menganalisis keefektifan dari suatu pekerjaan. Posisi kerja yang baik adalah
dimana jangkauan gerakan dari batang tubuh tidak dipaksakan (bebas bergerak ke
depan ataupun ke belakang). Postur kerja yang tidak baik dapat menyebabkan
risiko keluhan MSDs. Selain itu faktor yang mempengaruhi postur kerja dan
berhubungan langsung pada kejadian MSDs, di antaranya adalah perilaku, umur
dan masa kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Wongkar (2017) di Kota Tomohon
menyatakan bahwa kelompok pekerja yang memiliki keluhan MSDs sebanyak
9,4% dengan rata-rata masa kerja 170,3 bulan (tahun), sedangkan kelompok
dengan masa kerja 82 bulan (7 tahun) sebanyak 77,3%. Keluhan MSDs sebanyak
12,3% pada pekerja yang memiliki status gizi kurang, sebanyak 21,2% keluhan
MSDs pada pekerja dengan gaya hidup yang kurang baik, seperti merokok dan
minum alkohol.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cindyastira (2014) pada
pekerja produksi paving block PT. Sumber Galian Makassar, distribusi responden
berdasarkan umur yaitu jumlah pekerja yang berumur di atas 35 tahun lebih
banyak yang mengalami MSDs (63,8%) dibandingkan responden yang berumur di
bawah 35 tahun. Hasil analisis berdasarkan umur menunjukkan bahwa ada
hubungan antara umur dengan keluhan MSDs.

Berdasarkan data yang ada, bahwa jumlah keluhan MSDs pada petani
kelapa sawit di Desa Bajawali dari bulan Januari-Juni 2019 adalah sebanyak 98
kasus. Petani kelapa sawit di Desa Bajawali merupakan petani yang paling banyak
dengan keluhan MSDs pada pelayanan kesehatan dibanding petani kelapa sawit di
desa lainnya dalam 2 tahun terakhir. Hasil wawancara serta observasi awal pada

ketiga petani kelapa sawit di Desa Bajawali menunjukkan bahwa ketiga petani



tersebut terbiasa bekerja dengan cara membungkuk dalam jangka waktu yang
lama (> 4 tahun), serta sering mengangkat beban yang berlebihan. Salah satu dari
ketiga petani tersebut mengatakan pernah mengalami keluhan nyeri sendi yang
disertai kekakuan. Ketiga petani tersebut berumur di atas 35 tahun.

Adanya permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Postur Tubuh
Selama Bekerja dengan Kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada

Pekerja Petani Kelapa pada Pemanen Kelapa Sawit di Desa Bajawali”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi postur tubuh selama bekerja dengan kejadian Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi postur tubuh selama
bekerja dengan kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen
kelapa sawit di Desa Bajawali.
2. Tujuan Khusus
1. Diidentifikasi umur pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali
2. Diidentifikasi masa kerja pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali
3. Diidentifikasi perilaku kerja pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali
4. Diidentifikasi kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen
kelapa sawit di Desa Bajawali
5. Dianalisisnya hubungan antara umur dengan dengan kejadian
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa
Bajawali
6. Dianalisisnya hubungan antara masa kerja dengan kejadian Musculoskeletal

Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa Bajawali



7. Dianalisisnya hubungan antara perilaku kerja dengan kejadian
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pemanen kelapa sawit di Desa

Bajawali

D. ManfaatPenelitian
1. Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi dokumen akademik yang
berguna untuk dijadikan acuan bagi para mahasiswa dalam pengembangan
pengetahuan tentang masalah MSDs.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
untuk lebih memperhatikan bagaimana pencegahan MSDs agar dapat
mengurangi risiko dari MSDs.
3. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

penatalaksanaan atau penanggung jawab program kesehatan tentang MSDs.
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